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Abstrak 
 

Seiring dengan terus bergulirnya arus globalisasi, segalanya hampir tidak punya batas lagi. 

Begitu juga dengan bahasa antar negara. Seluruh negara di dunia sudah tidak bisa lagi hanya 

mengandalkan bahasanya sendiri untuk hidup berdampingan dengan negara-negara lain. Oleh 

sebab itu bahasa inggris dipilih menjadi bahasa internasional yang digunakan sebagai alat 

komunikasi internasional di seluruh belahan dunia. Keahlian berbahasa inggris ini di perlukan 

untuk menguasai ilmu pengetahuan, memiliki pergaulan yang luas dan karir yang baik. Hal ini 

menjadi alasan mengapa bahasa inggris menjadi sangat penting untuk dipelajari dan dikuasai 

oleh setiap orang yang ingin menyiapkan masa depan yang cerah. Sehingga bahasa inggris 

harus dipelajari sejak dini karena pada usia tersebut, anak-anak lebih mudah memahami dan 

menangkap materi yang diberikan. Hal ini menjadi pertimbangan mahasiswa KKN untuk 

membuka kursus singkat bagi anak-anak di sekitar lokasi. KKN oleh mahasiswa bahasa 

inggrisdilakukan dengan kegiatan utama meningkatkan kemampuan berbahasa inggris anak 

benar-benar merupakan kegiatan yang bersinergi secara positif dengan masyarakat sesuai 

dengan tujuan utama dari KKN UNIQHBA yaitu pengabdian kepada masyarakat. Hasil kegiatan 

KKN oleh mahasiswa selama 3 (tiga) minggu menunjukkan perilaku kemampuan dapat 

berbicara bahasa Inggris dalam bentuk sederhana dalam percakapan sehari-hari bagi anak-

anak di Dusun Gunung Petung Desa Bujak. 

Kata Kunci : Bahasa Inggris, Kursus Singkat, Dusun Gunung Petung Desa Bujak 
 

 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan terhadap penguasaan Bahasa Inggris sebagai salah satu bahasa 

internasional sangat penting. Bahasa Inggris sudah menjadi bahasa yang sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat dalam berbagai sektor dan lapisan masyarakat. Tidak terkecuali bagi mereka 

yang tinggal wilayah yang bisa dibilang masih sangat kental dengan adat istiadat dan jiwa 

sosialnya. Desa Bujak merupakan salah satu desa yang luas, terletak di Kecamatan Batukliang, 

Kabupaten Lombok tengah dan merupakan desa yang memiliki cukup banyak dusun yang 

terbagi menjadi 20 dusun dan ribuan masyarakat yang tersebar di wilayah tersebut. Salah 

satu dusun dari Desa Bujak adalah Dusun Gunung Petung yang terletak agak dalam dari 

jalan raya, memiliki 7 RT, wilayah yang masih sangat asri dan masyarakat yang ramah tamah. 

Masyarakat di dusun ini memiliki jiwa sosial yang tinggi, dibuktikan dengan kegiatan 
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gotong royong yang kerap dilakukan masyarakat dan berbagai kegiatan agama yang setiap 

minggu selalu diadakan untuk menyambung tali silaturahim. Selain itu keadaan sosial anak- 

anak di dusun ini juga masih sangat terjaga, disini terdapat madrasah tempat anak-anak 

sekolah maupun dinniyah, terdapat juga TPQ yang menjadi tempat anak-anak mengaji setiap 

selesai sholat magrib dan ada kegiatan sore yaitu belajar iqro’ bagi anak-anak yang baru 

belajar mengaji. Anak-anak di Dusun Gunung Petung memiliki semangat yang tinggi dalam 

belajar, di buktikan ketika mereka belajar mengaji. 

Hal tersebut menjadi sesuatu yang menarik untuk mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) 

Universitas Qamarul Huda Badaruddin 2023 melakukan pengabdian kepada masyarakat di 

bidang pendidikan yaitu pelaksanaan kegiatan kursus singkat untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa inggris anak-anak di dusun gunung petung. Kursus yang mahasiswa 

KKN buka merupakan kursus singkat yang akan mengajarkan anak-anak mengenal bahasa 

inggris dari awal, seperti alphabet, angka dan kata-kata sederhana. Hal ini dimaksudkan agar 

anak-anak di dusun ini memiliki kemampuan Bahasa Inggris meskipun masih sangat dasar, 

karena pada kurikulum Indonesia yang diterapkan saat ini anak-anak SD belum diajarkan 

Bahasa Inggris. Sehingga besar harapan mahasiswa KKN agar kursus singkat ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak, terlebih bagi anak-anak di Dusun Gunung Petung. 

 

METODE PELAKSANAAN 

a. Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN UNIQHBA 2023 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Qamarul 

Huda Badaruddin meliputi : 

1. Persiapan 

2. Observasi lapangan 

3. Pemilihan lokasi KKN 

4. Pendaftaran Peserta KKN 

5. Pembekalan bagi mahasiswa dan dosen pembimbing lapangan (DPL) 

6. Pengantaran mahasiswa ke lokasi KKN 

7. Monitoring evaluasi 

8. Penarikan mahasiswa dari lokasi KKN 

b. Materi persiapan dan pembekalan KKN UNIQHBA 2023 

Materi persiapan dan pembekalan bagi mahasiswa peserta kegiatan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Universitas Qamarul Huda Badaruddin meliputi: 

1. Peran Universitas Qamarul Huda Badaruddin dalam peningkatan kualitas sumber daya 

manusia melalui pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. 

2. Aktualisasi kebijakan akademik dalam pelaksanaan KKN Universitas Qamarul Huda 

Badaruddin. 

3. Falsafah (arti, tujuan, sasaran dan manfaat dari KKN). 

4. Rencana program dan pengorganisasian KKN. 

5. Peran KKN dalam meningkatkan IPM dan MDGs. 

6. Etika pergaulan, bersosialisasi dan pendekatan mahasiswa KKN merangsang 

partisipasi masyarakat. 

7. Peran komunikasi dalam pelaksanaan program di lokasi KKN. 

8. Latihan penyusunan rencana program dan pengorganisasian KKN. 

9. Deskripsi tugas, tata terib, pelaporan, dan penilaian mahasiswa peserta KKN. 
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Metode pelaksanaan Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilaksanakan dengan 

mengutamakan prinsip pemberdayaan masyarakat lokal dengan tujuan utama menumbuhkan 

kesadaran anak-anak terhadap pentingnya bahasa inggris bagi masa depan. 

Program ini dilaksanakan dengan cara sosialisasi dan pelatihan pada setiap kegiatan 

yang dilaksanakan. Kegiatan kursus singkat dilaksanakan selama 9 jam setiap minggu, dimana 

setiap minggu ada 6 kali pertemuan. Total dari jam kursus singkat mahasiswa adalah 18 jam 

dengan 12 kali pertemuan. Jumlah mahasiswa KKN program studi Bahasa Inggris adalah 2 

orang. Seluruh volume pekerjaan mahasiswa peserta KKN meliputi 2 (dua) yaitu 1) Kegiatan 

inti pelaksanaan kursus Bahasa Inggris pada anak-anak SD Dusun Gunung Petung, 2) 

Kegiatan Penunjang lainnya meliputi: a) membantu mengajar atau mengisi jam kosong di 

Madrasah Aliyah dan Madrasah Tsanawiyah terdekat setiap pagi, b) mengawasi 

berlangsungnya ujian kelas XII berbasis komputer di Madrasah Aliyah, c) ikut serta mengajar 

ngaji baik tingkat iqro’, tahsin dan tajwid di TPQ terdekat. Khusus cara penerapan pemberian 

kursus didasarkan pada beberapa hal yaitu bentuk penerapan mengajar bahasa yang dilandasi 

oleh pemikiran bahwa (Van Els, et all. 1984. P. 7) “the teaher who teaches his class actually 

involved in applied linguistics”. Untuk menerapkan bahan bahasa Nurhadi (2004, p. 19) 

menyarankan pembelajaran sebaiknya dilakukan secara kontekstual yaitu “ menempatkan 

siswa di dalam konteks bermakna yang menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan 

materi yang sedang dipelajari dan sekaligus memperhatikan faktor kebutuhan individu siswa 

dan peran guru”. 

Pemberian Kursus bagi anak-anak Dusun Gunung Petung dengan sasaran 

meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris guna mempersiapkan masa depan didasarkan 

pada pikiran Nurhadi. Selanjutnya Nurhadi pada halaman yang sama menekankan beberapa 

hal penting pembelajaran kontekstual seperti: 1) belajar berbasis masalah, 2) pengajaran 

autentik, 3) belajar berbasis inquiri, 4) belajar berbasis proyek, 5) belajar berbasis kerja, 6) 

belajar berbasis pada jasa dan layanan, dan 7) belajar berbasis kooperatif. Adapun maksud 

belajar kooperatif menurut Richards and Rodgers (2005, p. 192) “cooperative learning is an 

approach to teaching that makes maximum use of cooperative activities involving pairs and 

small groups of learners in the classroom”. Pada prinsipnya penyampain materi kursus kepada 

warga masyarakat dikorelasikan dengan dua permasalahan yaitu 1) materi bahasa dan 2) 

pemuda atau siswa penerima materi bahasa Inggris itu sendiri. Menurut Stern (1986, 

p. 191) “Teachers have faced the same dilemma that has worried the linguist: if they 

concentrate too hard an linguistic forms and forget the people who use the forms in ordinary 

communication, they distort the reality of language use”. Selanjutnya, jika mereka guru-guru 

menekankan pada keberadaan masyarakat dan wilayah dan menaruh kurang perhatian pada 

bentuk-bentuk bahasa secara detail, maka pengajaran mereka menjadi dangkal dan tidak 

dapat dipakai. Pendapat Stern memiliki kebenarannya, tetapi kedua hal ini menjadi bahan 

pertimbangan seorang guru atau pengajar dan pemberi kursus dengan memperhatikan 

pembelajaran yang kontekstual seperti disarankan oleh Nurhadi dan para ahli lain yang 

mendukung cara pengajaran terbaik di dalam kelas. 

 
PEMBAHASAN 

Kegiatan pelaksanaan KKN Di Dusun Gunung Petung Desa Bujak sesuai yang ada di 

lapangan meliputi 2 pokok utama; 1) Kegiatan inti pelaksanaan kursus Bahasa Inggris pada 

anak-anak tingkat sekolah dasar di Dusun Gunung Petung, 2) Kegiatan Penunjang lainnya. 

Pelaksanaan kursus dimulai pada hari Senin, 6 Maret 2023. 

Kursus Bahasa Inggris pada anak-anak tingkat sekolah dasar adalah kursus yang 
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ditujukan untuk membantu anak-anak di Dusun Gunung Petung dalam meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan mereka dalam bahasa inggris. Mahasiswa program studi 

Bahasa Inggris dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebanyak 2 orang, dan akan 

berkolaborasi dalam menyampaikan materi. Jadwal kursus singkat yang telah dibuat adalah 

sebagai berikut; materi hari Senin tanggal 6 Maret 2023 adalah dengan topik“Alphabet”. Pada 

hari Selasa tanggal 7 Maret 2023 dengan materi “Number”.Hari Rabu, tanggal 8 Maret 2023 

ialah Fruits. Pada hari Kamis tanggal 9 Maret 2023 dengan topik“Verb”. Pada hari Jum’at 

tanggal 10 dengan topik“Family Members”. Sabtu tanggal 11 Maret 2023 dengan 

topik“Animals”dan mengaplikasikan game “guessing the picture”. Senin tanggal 13 Maret 2023 

dengan topik“things”. Untuk hari Selasa tanggal 14 Maret 2023 dengan topik “Part of Body”. 

Rabu tanggal 15 Maret 2023 dengan topic “Songs”. Hari Kamis tanggal 16 Maret 2023 

materi dengan topik“colors”. Hari Jum’at tanggal 17 Maret 2023 dengan materi “Times”. Dan 

sabtu tanggal 18 Maret 2023 dengan materi “places”. 

Kegiatan inti pelaksanaan kursus Bahasa Inggris pada anak-anak tingkat sekolah dasar 

di Dusun Gunung Petung melalui tahapan: 

Pertemuan Pertama: 

Pada hari Senin tanggal 6 Maret 2023 adalah kursus hari pertama yang berlokasi di 

Posko KKN dengan topik “Alphabet” yang diinstrukturi oleh Rismawati. Metode yang digunakan 

yakni “take and give”. Jumlah peserta kursus yang mengikuti kegiatan ini adalah 13 orang. 

Teknik yang digunakan yakni teknik Tanya jawab. Media yang digunakan dalam kegiatan 

kursus ini adalah papan tulis dan kertas. Tanya jawab adalah alat evaluasi dalam proses belajar 

mengajar. 

 

Gambar 1. Pertemuan Pertama Kursus Singkat Dusun Gunung Petung 

 
Pertemuan Kedua 

Pada hari Selasa tanggal 7 Maret 2023 adalah kursus hari kedua dengan topik 

“Number” Yang diinstrukturi oleh Herliana Solihatun Toyyibah dan jumlah peserta kursus yang 

mengikuti kegiatan ini adalah 16 orang. Metode yang digunakan adalah “Take and give”. 

Teknik yang digunakan yaitu teknik Tanya jawab. Selain itu media yang telah digunakan yaitu 

papan tulis. Sedangkan kemampuan yang diperoleh peserta kursus yakni dapat memahami 

dengan baik materi yang diberikan yaitu Number. Adapun jawaban siswa dianggap sebagai 

hasil belajar. 
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Gambar 2. Pertemuan Kedua Kursus Singkat Dusun Gunung Petung 

 
Pertemuan Ketiga 

Fruits adalah topik kursus hari ketiga pada hari Rabu, tanggal 8 Maret 2023 dengan 

diinstrukturi oleh Rismawati yang bertempat di Posko KKN. Mahasiswa menggunakan take and 

give sebagai metode pembelajaran. Adapun teknik yang digunakan yaitu teknik Tanya jawab, 

dengan di hadiri oleh 16 orang peserta kursus. Hasil jawaban siswa digunakan sebagai alat 

ukur evaluasi. 

 

Pertemuan Keempat 

Pada hari Kamis tanggal 9 Maret 2023 yang diinstrukturi oleh Herliana Solihatun 

Toyyibah. Mereka mengajar Bahasa Inggris di SDN 23 Kwandang dengan topik “Verb” yang 

dihadiri oleh 13 orang peserta kursus. Metode yang digunakan adalah tanya jawab dengan 

teknik “simon says”. Selain itu media yang digunakan yaitu papan tulis. Kemampuan yang 

diperoleh peserta kursus yakni dapat memahami dengan baik materi yang diberikan yaitu 

tentang Verb. Adapun hasil jawaban siswa digunakan sebagai hasil belajar. 

Pertemuan Kelima 

Pada hari Jumat tanggal 10 Maret 2023 adalah kursus hari kelima yang diinstrukturi 

oleh Rismawati. Mahasiswa mengajar kurus Bahasa Inggris di posko KKN dengan topik “Family 

Members” yang dihadiri enam belas orang 15 orang. Metode yang digunakan adalah tanya 

jawab dengan teknik “Frog Family”. Selain itu media yang digunakan yaitu papan tulis. 

Kemampuan yang diperoleh peserta kursus yakni dapat memahami dengan baik materi yang 

diberikan yaitu tentang Family Member. 

Pertemuan Keenam 

Pada hari Sabtu tanggal 11 Maret 2023 adalah kursus hari keenam yang diinstrukturi 

oleh Herliana Solihatun Toyyibah, berlokasi di posko KKN dengan topik “Animals”. Peserta 

kursus yang hadir adalah 15 orang. Metode yang digunakan adalah tanya jawab dengan teknik 

“guessing the picture”. Kemampuan yang diperoleh peserta kursus yakni dapat memahami 

dengan baik materi yang diberikan yaitu tentang Animals. 

Pertemuan Ketujuh 

Pada hari Senin tanggal 13 Maret 2023 yang diinstrukturi oleh Rismawati dengan topik 

“things”. Jumlah peserta yang hadir adalah 15 orang. Metode yang digunakan adalah “problem 

base introduction”dengan teknik pemberian latihan. Peserta kursus dapat 
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memahami dengan baik materi yang diberikan yaitu tentang “things”. Peserta kursus juga di 

wajibkan menghapal materi tentang “things” yang telah diberikan. 

Pertemuan Kedelapan 

Pada hari Selasa tanggal 14 Maret 2023 adalah kursus dari kedelapan yang diinstrukturi 

oleh Herliana Solihatun Toyyibah, berlokasi di posko KKN dengan topik“Part of Body”. Kursus 

dihadiri oleh enam belas orang 10 orang peserta kursus. Metode yang digunakan adalah 

“problem base introduction”. Dengan metode tersebut diharapkan peserta kursus dapat 

memahami materi yang telah disampaikan. 

Pertemuan Kesembilan 

Pada hari Rabu tanggal 15 Maret 2023 yang di instrukturi oleh Rismawati, berlokasi 

di posko KKN dengan topik “Songs” yang dihadiri 13 orang peserta kursus. Metode yang 

digunakan adalah “problem base introduction”.Teknik yang digunakan yaitu teknik latihan 

dan peserta kursus diharapkan memahami materi dengan baik. 

Pertemuan Kesepuluh 

Pada hari Kamis tanggal 16 Maret 2023 yang diinstrukturi oleh Herliana solihatun 

Toyyibah, berlokasi di posko KKN dengan topik “colors”. Jumlah peserta kursus yang hadir 

adalah 15 orang. Pendekatan yang digunakan adalah “Authentic Learning Material” denga 

teknik pemberian latihan. Kemampuan yang diperoleh peserta kursus yakni dapat memahami 

dengan baik materi tentang “colors”. 

Pertemuan Kesebelas 

Pada hari Jumat tanggal 17 Maret 2023 adalah kursus hari ke sebelas yang diinstrukturi 

oleh Rismawati, mengajar kursus Bahasa Inggris di posko KKN dengan topik “Times” yang 

dihadiri lima belas orang 15 orang. Metode yang digunakan adalah “Authentic Learning 

Material” dengan teknik pemberian latihan. Dengan metode tersebut diharapkan peserta 

kursus dapat memahami materi yang diberikan dengan baik. 

Pertemuan Kedua belas 

Pada hari Sabtu tanggal 18 Maret 2023 adalah kursus hari ke dua belas atau hari 

terakhir. Kursus diinstrukturi oleh Herliana solihatun Toyyibah, mengajar kursus Bahasa Inggris 

di posko KKN dengan topik “places” yang dihadiri enam belas orang 16 orang. 

Selain kegiatan tersebut diatas, kegiatan penunjang lainnya yang dilakukan Mahasiswa 

KKN program studi Bahasa Inggris adalah: 

a) membantu mengajar atau mengisi jam kosong di Madrasah Aliyah dan Madrasah 

Tsanawiyah terdekat setiap pagi mulai Hari Jum’at tanggal 3 Maret 2023 sampai Sabtu 

tanggal 11 Maret 2023. 

 

Gambar 3: Mahasiswa mengisi jam kosong di kelas VII 
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b) mengawasi berlangsungnya ujian kelas XII berbasis komputer di Madrasah Aliyah pada 

hari senin tanggal 13 maret sampai sabtu tanggal 18 maret. 

 
 

Gambar 4: Mahasiswa Mengawasi Ujian Praktik kelas XII 

 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kursus bahasa Inggris oleh mahasiswa Jurusan Bahasa 

Inggris KKN UNIQHBA tahun 2023 di dusun Gunung Petung Desa Bujak Kecamatan Batukliang, 

anak-anak di wilayah ini sudah memiliki pengetahuan dasar bahasa Inggris namun sangat 

minim. Hal ini terwujud oleh karena adanya sosialisasi dan penyuluhan serta pembinaan 

bahasa Inggris secara intensif oleh para mahasiswa selama 12 hari di lokasi KKN. 

Adapun tindak lanjut yang dapat dilakukan setelah pemberian dasar pengetahuan 

bahasa Inggris kepada anak-anak di dusun Gunung Petung, perlu adanya keberlanjutan 

program ini dengan dukungan pemerintah untuk membentuk pendidikan berupa lembaga 

kursus bahasa Inggris untuk mendukung pengetahuan dasar bahasa Inggris mereka yang 

sudah ada. Perhatian LPM dan pemerintah setempat sehubungan dengan tindak lanjut yang 

disarankan adalah benar-benar sangat mendukung potensi bagi anak-anak dan masyarakat 

demi terwujudnya desa yang maju di masa depan. 

 
SIMPULAN 
 

Hasil kegiatan KKN Universitas Qamarul Huda Badaruddin tahun 2023 di Dusun Gunung 

Petung Desa Bujak Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah menunjukkan hasil 

sebagai berikut: Kegiatan Inti pelaksanaan kursus Bahasa Inggris bagi anak-anak tingkat 

sekolah dasar berlangsung selama 12 kali. Yang menjadi instruktur pada kegiaran kursus 

adalah mahasiswa yang terdiri dari 2 orang program studi pendidikan bahasa inggris. Hasil 

yang diperoleh peserta kursus telah menunjukkan kemampuan Bahasa Inggris dasar dengan 

mengucapkan salam dan lagu-lagu Bahasa Inggris dalam kalimat sederhana, dan peserta 

kursus memiliki kemampuan rata-rata dengan kategori sedang dalam penguasaan Bahasa 

Inggris dengan semua materi yang telah diberikan. Hasil penilaian kursus oleh mahasiswa 

dilakukan dengan penilaian secara kualitatif yaitu dalam 3 kategori; kategori baik, sedang, dan 

rendah. Kondisi peserta menjadi sangat antusias dengan Bahasa Inggris dikarenakan 

pelaksanaan kursus oleh mahasiswa KKN diarahkan dalam bentuk kursus intensive sebab 

mengingat program KKN hanya berlangsung selama 3 minggu di lokasi, namun dapat 

terlaksana hanya 2 minggu. 

Untuk lebih memantapkan pengetahuan dan keterampilan Bahasa Inggris bagi anak- 
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anak di Dusun Gunung Petung Desa Bujak perlu adanya keberlanjutan program dengan 

adanya dukungan dari pemerintah desa atau LPM dengan memfasilitasi lembaga kursus tempat 

anak-anak, pemuda dan masyarakat untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. 
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